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Belasan Saksi Diperiksa Polres Parmout

¢ BOYANTONGO .........cooimiiiniiiniiti ittt sambungan dari hal. 1

kata Dadi, pihaknya hanya
menanyakan sejauh mana
keterlibatan Abdu Rahim pada
kasus pungutan Boyantongo.
Selain itu, ditanyakan seputar
pengelolaan dana pungutan.

Sejauh ini, pihaknya mengaku *

masih terus mendalami kasus
pungutan tersebut karena belum
ditemukan bukti yang mengarah
pada tersangka serta bukti bukti
adanya kerugian negara.
Sementara itu, Abdu Rahim
dikonfirmasi hal itu membenarkan
jika dirinya telah diperiksa oleh
. pihak Polres Parmout terkait
kasus pungutan Boyantongo.
Pemeriksaan tersebut kata
‘Rahim, bukan berarti dirinya
terlibat dalam pengelolaan dana

tersebut.

Pada késémpatan tersebut,

Rahim menilai pihak kepolisian
ferkesan lamben datam menageni kasus
pungutan tersebut. Penekanan dalam
kasus Boyantongo tersebut
katanya, pihak kepolisian
terlebih dahulu harus melihat
dari sisi dasar hukumnya. Apa
lagi tidak ada payung hukum
yang membenarkannya.
“Sebenamyasudah adabarang
bukti, ada uang, ada pungutan.
Apa lagi yang ditunggu oleh
polisi, apa lagi lokasi sungai itu
adalah wilayah negara. Sehingga
yang harus bertanggung jawab
adalah CV Sri Indah dalam hal
ini H Alimudin,” tegasnya.
Pada prinsipnya untuk

mengungkap kasus pungutan
tersebut tambahnya, hanya
dibutuhkan keseriusan pihak
kepolisian dalam mengungkap
kasus tersebut. Celah hukumnya
sangat jelas karena pungutan
tidak masuk ke kas desa.

Informasi diperoleh dari sumber
resmi, sejak awal pihak Balai
Jalan dan Jembatan Wilayah
Makassar melarang adanya
pungutan pada pemilik kendaraan
yang meiewati jembatan bron
jong. Kenyataannya, sesuai
pantauan Koran ini ai lokasi
jembatan bronjong/aiternative
yang melintasi Sungai Boyan
tongo, pungutan masih tetap
diberlakukan pada setiap perniiik
kendaraan. ***
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Kasus Boyantongo, Polres Parmout Buang Handuk?

UPAYA mengungkap kasus pungutan di jembatan bron-
Jong/alternatif Sungai Boyantongo Kecamatan Parigi Selatan
Kabupaten Parigi Moutong (Parmout), semakin kabur. Kali ini,
Polres Parmout terkesan kesulitan mengungkap kasus terse-
but, padahal sangat jelas pungutan yang terjadi tidak memiliki
landasan hukum yang kuat untuk membenarkan pungutan
tersebut, Apakah ini menandakan Polres Parmout buang
handuk?

Oleh: FATHIA

Walaupun sudah bela- kepolisian pada pekan ke-
san orang diperiksa pada marin melakukan pemerik-
kasus pungutan di sungai saan terhadap salah seorang
Boyantongo, belum ada satu- - mantan koordinator pungutan

pun yang mengarah pada bronjong, Abdu Rahim. Dia  Parmout kurang lebih tiga jam
tersangka. Bahkan, pihak diperiksa pihak kepolisian di kantor Polsek Palu Timur,

¢ pemeriksaan terhadap Abdu
.. Rahim karena pernah menja-
§ bat sebagai koordinator pun-
gutan di sungai Boyantongo,
walaupun hanya kurang lebih
satu bulan “Iya kami sudah
melakukan pemeriksaan ter-
hadap bapak Abdu Rahim dan
& kami periksa di kantor Polsek
&  PaluTimurkarena beliau tidak
punya waktu untuk datang
ke Mapolres Parmout karena
kesibukannya sebagaistaf pen-
gajar di Untad)" aku Dadi,

s Pada pemeriksaan tersebut
KBO Reksrim Parmout IPTU

Dadi mengatakan, alasan g ovaroNgo il




